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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar matematika siswa SMA di Bandung masih tergolong relatif

rendah. Hal ini berdasarkan data rata-rata nilai ebtanas murni matematika siswa

SMA di Bandung yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Jawa Barat (Dinas

Pendidikan Jawa Barat, 2002). Rata-rata nilai ebtanas murni matematika siswa

SMA di Bandung pada tahun ajaran 2001 / 2002 berdasarkan data dari Dinas

Pendidikan Jawa Barat tersebut adalah 3,03.

Kenyataan tersebut selayaknya menjadi perhatian khusus para guru dan

pengembang konsep pendidikan matematika untuk dapat mengatasi rendahnya

hasil belajar matematika siswa. Rendahnya hasil belajar matematika siswa

dipengaruhi oleh faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa, yaitu model

penyajian materi, pribadi guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi

masyarakat. Guru sebagai penyelenggara pendidikan mempunyai andil yang

cukup besar terhadap keberhasilan siswanya, di samping faktor yang lainnya.

Oleh karena itu, berbagai upaya perlu dilakukan guru agar hasil belajar

matematika siswa dapat meningkat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru

agar hasil belajar matematika siswa meningkat adalah dengan meningkatkan

pemahaman siswa terhadap matematika itu sendiri. Karena rendahnya nilai

matematika siswa dapat disebabkan siswa tidak paham dengan konsep

matematika yang telah dipelajarinya.



Menurut Fisher (dalam Ruspiani, 2000, h. 21), membuat koneksi

matematika merupakan cara untuk menciptakan pemahaman terhadap

matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya

kemampuan koneksi matematika siswa, maka pemahaman siswa terhadap

matematika juga akan meningkat. Dengan pemahaman matematika yang lebih

baik maka diharapkan hasil belajar matematika juga akan lebih baik. Bertolak

dari hal tersebut, salah satu upaya yang disarankan peneliti untuk dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan meningkatkan

kemampuan koneksi matematika siswanya. Upaya tersebut sejalan dengan

pernyataan Depdikbud (1993, h.l) yaitu salah satu tujuan pengajaran matematika

di sekolah adalah untuk mempersiapkan siswa agar memiliki ketrampilan

matematika yang dapat digunakan dalam kehidupan di dunia yang selalu

berkembang dan dalam kehidupan sehari-hari. Cockroft (dalam Abdurrahman,

1999, h. 253) juga berpendapat bahwa matematika perlu untuk diajarkan di

sekolah karena selalu digunakan dalam setiap segi kehidupan, dan setiap mata

pelajaran memerlukan ketrampilan matematika yang sesuai.

Maksud dari koneksi matematika adalah suatu keterkaitan antara topik

dalam matematika yang sedang dipelajari dengan topik yang lainnya dalam mata

pelajaran matematika itu sendiri, keterkaitan dengan mata pelajaran lain, maupun

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut National Council of Teachers

of Mathematics (1989, h.84), tujuan koneksi matematika di sekolah ada tiga,

yaitu memperluas wawasan pengetahuan siswa, memandang matematika sebagai

suatu keseluruhan yang padu, bukan sebagai materi yang berdiri sendiri-sendiri



dan mengenal relevansinya dan manfaat matematika, baik di sekolah maupun di

luar sekolah. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa koneksi

matematika dibagi menjadi tiga, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi

dengan disiplin ilmu yang lain, dan koneksi dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ruspiani (2000, h. 4), melalui koneksi matematika diharapkan

pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika akan semakin luas, tidak

hanya terfokus pada satu topik tertentu yang sedang dipelajari. Kemudian

Ruspiani lebih lanjut mengemukakan bahwa tanpa adanya kemampuan

melakukan koneksi matematika maka siswa harus belajar dengan mengingat

terlalu banyak konsep yang terpisah. .

Untuk memperoleh kemampuan koneksi matematika yang baik maka

diperlukan suatu pembelajaran yang merangsang adanya partisipasi aktif dari

siswa sehingga dalam proses pembelajaran akan terjadi komunikasi yang aktif

antara guru dengan siswa dan antara siswa itu sendiri. Dalam hal ini, siswa diberi

banyak peluang untuk lebih memahami suatu konsep matematika dan

keterkaitannya untuk berbagi ide antar siswa itu sendiri. Sedangkan guru dapat

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing siswa berpikir untuk

memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran seperti itu dapat dilaksanakan

dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah.

Menurut Polya (dalam Hasbullah, 2000, h. 11), pemecahan masalah adalah

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang

tidak dengan segera dapat dicapai. Kemudian Polya lebih lanjut mengemukakan

bahwa di dalam matematika terdapat dua macam masalah, yaitu masalah untuk

menemukan dan masalah untuk membuktikan.



Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pengajaran matematika

menurut Polya (dalam Sukron, 2000, h. 7-9) ada empat langkah. Keempat

langkah tersebut adalah;

1. Memahami masalah. Pada langkah ini, siswa dituntut untuk meramu

data yang ada, data yang tidak diketahui, serta syarat-syarat yang

diperlukan agar dapat mengambil keputusan terhadap tindakan yang

seharusnya dilakukan.

2. Menyusun rencana pemecahan. Pada langkah ini, siswa akan mencari

koneksi antara data yang telah diperolehnya dengan data yang belum

belum diketahuinya.

3. Melaksanakan rencana pemecahan yang telah disusun. Setelah semua

data telah terkumpul, maka selanjutnya siswa menyelesaikan soal

tersebut langkah demi langkah.

4. Menguji penyelesaian yang diperoleh. Jawaban yang telah diperoleh,

diperiksa kembali argumen dan langkah-langkah yang telah diambil.

Semakin berbeda jenis masalah yang dihadapi oleh siswa dan semakin

besar keinginannya untuk memikirkan pemecahannya, maka siswa tersebut akan

semakin besar kesempatannya untuk mampu menghadapi soal-soal kehidupan

nyata (Slavin, 1991, h. 25). Siswa pun akan lebih mampu mentransfer

ketrampilan dan pengetahuan mereka pada situasi yang baru. Hal tersebut

merupakan salah satu indikasi bahwa pemecahan masalah dapat menumbuhkan

kreatifitas siswa. Kreatifitas yang muncul pada diri siswa meliputi kreatifitas

siswa untuk mengaitkan satu topik dengan topik lainnya, mengaitkannya dengan



mata pelajaran lainnya, dan dapat mengaitkannya dengan kehidupan nyata.

Sehubungan dengan hal tersebut maka pembelajaran dengan pendekatan

pemecahan masalah dapat dikaitkan dengan upaya peningkatan kemampuan

melakukan koneksi matematika siswa, sehingga pemahaman siswa terhadap

matematika juga meningkat, dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahannya

dapat dirinci menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah lebih baikdaripada

kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh pembelajaran

dengan ceramah?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan

pemecahan masalah dalam aspek koneksi matematika ?

3. Bagaimana pendapat guru terhadap pembelajaran dengan pendekatan

pemecahan masalah dalam aspekkoneksi matematika ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk menelaah kemampuan siswadalam melakukan koneksi matematika

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan

masalah dengan siswayang pembelajarannya menggunakan ceramah.



2. Untuk menelaah sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan

pemecahan masalah dalam aspek koneksi matematika,

3. Untuk menelaah pendapat guru terhadap pembelajaran dengan pendekatan

pemecahan masalah dalam aspek koneksi matematika.

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:

1. Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah diharapkan dapat

membantu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan

koneksi matematika.

2. Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah dalam aspek

koneksi matematika, diharapkan akan menciptakan sikap positif siswa

terhadap soal koneksi matematika, sehingga selanjutnya dapat mendorong

siswa untuk lebih termotivasi dalam belajar matematika.

3. Dapat menambah pengetahuan guru terhadap alternatif pembelajaran

matematika yang memungkinkan untuk diterapkan sebagai upaya

meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah "Kemampuan koneksi matematika

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah

lebih baik daripada kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan menggunakan ceramah".



F. Definisi Operasional

Beberapa definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Kemampuan : potensi, daya, kesanggupan untuk melakukan suatu

pekerjaan.

2. Koneksi matematika : keterkaitan antaratopik yangdibahas dengan topik

yang lainnya. Keterkaitan di sini bisa antar topik dalam matematika,

keterkaitan matematika dengan mata pelajaran lain, atau keterkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

3. Kemampuan koneksi matematika kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan koneksi matematika.

4. Pendekatan pemecahan masalah : suatu pendekatan dalam pengajaran

yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan permasalahan

yang ada. Dalam hal ini, metode pemecahan masalah lebih mengutamakan

prosesdari pada hasil.

5. Ceramah : pengajaran yang menekankan kepada informasi baru yang

disampaikan oleh guru kepada siswa. Dalam hal ini, siswa dipandang

sebagai obyek yang menerima apa saja yang diberikan oleh guru.




